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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif pengaruh media powtoon 

interaktif terhadap keterampilan membaca siswa di kelas III SDN No. 81 Sipatana. Penelitian 

ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif, menggunakan metode pre experimental dan 

menggunakan desain satu grup pretest-protest. Media Powtoon Interaktif digunakan sebagai 

variabel bebas, dan keterampilan membaca digunakan sebagai variabel terikat. Pengujan 

hipotesis pada penelitian ini adalah menggunakan uji t independen. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang diperoleh uji hipotesis penelitian menunjukan nilai t hitung = 23,065 > t 

tabel 1,680. diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05, dengan kriteria apabila nilai sig 

lebih kecil dari pada 0,05 maka H0 ditolak maka H1 diterima. Dari kedua kriteria di atas dapat 

di simpulkan H0 di tolak dan H1 di terima yang berarti terdapat pengaruh media powtoon 

interaktif dan media powtoon interaktif efektif untuk keterampilan membaca siswa di kelas III 

SDN No. 81 Sipatana. 

Kata Kunci 

Media, powtoon interaktif, keterampilan membaca 
 

Abstract 

The purpose of this research is to find out how effective the influence of interactive powtoon 

media is on students' reading skills in class III at SDN No. 81 Sipatana. This research was 

designed as quantitative research, using pre-experimental methods and using a one group 

pretest-protest design. Interactive Powtoon media is used as the independent variable, and 

reading skills are used as the dependent variable. Hypothesis testing in this research uses the 

independent t test. Based on the results of the research and discussion, the research hypothesis 

test shows that the calculated t value = 23.065 > t table 1.680. The significant value obtained 

is 0.000<0.05, with the criteria that if the sig value is smaller than 0.05 then H0 is rejected then 

H1 is accepted. From the two criteria above, it can be concluded that H0 is rejected and H1 is 

accepted, which means that there is an influence of interactive powtoon media and interactive 

powtoon media is effective for students' reading skills in class III at SDN No. 81 Sipatana. 
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Pendahuluan 

Di era globalisasi, perubahan besar-besaran di bidang kehidupan, terutama di bidang 

pendidikan, diperlukan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang mampu bersaing di 

pasar global. Siswa harus aktif dalam belajar, mencari tahu, dan mengeksplorasi sendiri atau 

berkelompok. Selama proses pembelajaran, siswa harus dapat berpartisipasi secara aktif dan 
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berinteraksi secara positif dengan guru dan siswa lainnya. Guru yang memiliki kompetensi 

pedagogik adalah salah satu ciri guru yang berkualitas. Kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan untuk mengelola siswa dengan cara yang mendidik dan interaktif sehingga 

pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. hal ini dikatakan oleh 

Sagala (2009). Menurut Hamdani (2011) juga menyatakan media pembelajaran adalah alat atau 

perantara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 

agar mudah dipahami dan dipahami oleh siswa sehingga meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Dengan pesatnya perkembangan teknologi, setiap orang sekarang dapat mencari 

apa pun di internet, termasuk materi pelajaran. Dengan demikian, siswa dapat menggunakan 

perkembangan ini untuk mencari informasi baru. PowToon adalah aplikasi berbasis web yang 

memungkinkan pengguna membuat presentasi animasi dengan fitur yang menarik.  Seperti 

yang diungkapkan oleh Febriandi (2020) bahwa Multimedia bermanfaat untuk banyak hal, 

seperti pembelajaran, game, film, medis, bisnis, desain, arsitektur, olahraga, dan hobi. 

Menurut Luthfi & Shabrina (2022) Salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan 

membaca siswa adalah keluarga mereka; lingkungan luar mereka juga dapat mempengaruhi 

minat siswa untuk membaca; dan harga buku yang tinggi dan jumlah fasilitas perpustakaan 

yang terbatas membuat minat siswa untuk membaca rendah. Salah satu konsekuensi negatif 

lainnya adalah bahwa pengaruh teknologi perangkat yang semakin berkembang menyebabkan 

siswa kurang berkolaborasi saat berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung. Siswa tidak 

perlu membaca buku untuk menarik perhatian mereka dengan bermain game online melalui 

perangkat elektronik. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan siswa malas membaca. 

Akibatnya, minat baca siswa sekolah dasar rendah. 

Sesuai fakta dilapangan faktor yang menyebabkan tidak efisienya pembelajaran adalah 

ketidaksiapan guru saat mengajar, serta penggunaan media yang kurang tepat. Dari hasil 

pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas III SDN No.81 Sipatana menemukan 

permasalahan bahwa tingkat keterampilan membaca siswa masih rendah yang ditandai dengan 

kurang aktifnya siswa pada saat kegiatan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang 

terikat pada buku paket dan tidak mengembangkan pembelajarannya. Untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa, maka perlu adanya media yang sesuai dengan permasalahan 

yang telah diuraikan di atas.  

Dalam dunia pendidikan, media powtoon interaktif diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa dan membuat mereka lebih aktif saat belajar. Dengan memadukan 

audio-visual dan animasi dalam pembelajaran berbasis digital, siswa dapat menjadi lebih aktif 

dan meningkatkan kemampuan membaca mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. dengan metode pre eksperimental dan 

desain penelitian one grup pretest-protest. Keterampilan membaca adalah variabel terikat dan 

Media Powtoon Interaktif adalah variabel bebas. Pada penelitian ini, uji t independen digunakan 

untuk menguji hipotesis. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Uji Validitas Tes 
 

Tabel 1 

Hasi Uji Validitas Tes 

Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,405 0,2907 Valid 

2 0,450 0,2907 Valid 

3 0,679 0,2907 Valid 

4 0,426 0,2907 Valid 

5 0,058 0,2907 Tidak Valid 

6 0,467 0,2907 Valid 

7 0,641 0,2907 Valid 

8 0,431 0,2907 Valid 

9 0,227 0,2907 Tidak Valid 

10 0,501 0,2907 Valid 

11 0,449 0,2907 Valid 

12 0.566 0,2907 Valid 

13 0.516 0,2907 Valid 

14 0,582 0,2907 Valid 

15 0,118 0,2907 Tidak Valid 

16 0.077 0,2907 Tidak Valid 

17 0.508 0,2907 Valid 

18 0.472 0,2907 Valid 

19 0.478 0,2907 Valid 

20 0.457 0,2907 Valid 

21 0,519 0,2907 Valid  

22 -0,030 0,2907 Tidak Valid 

23 0,498 0,2907 Valid 

24 0,477 0,2907 Valid 

25 0,566 0,2907 Valid 
 

Berdasarkan uji coba yang dilakukan di SDN No. 84 Sipatana, tabel uji validasi di atas 

menunjukkan bahwa dari 25 butir soal, ada 20 butir yang valid atau memiliki hitungan yang 

lebih besar dari rtabel, dan 5 butir soal yang tidak valid berada di nomor 5, 9, 15, 16, 22. Dengan 

demikian, 20 butir soal yang valid akan digunakan dalam penelitian berikutnya. 
 

Uji Reliabilitas Tes 

Keputusan dibuat berdasarkan nilai alfa Croncbach. Pernyataan variabel dianggap valid jika 

nilai alfanya lebih besar atau sama dengan 0,6, tetapi sebaliknya berlaku (Ghozali, 2016). Hasil 

pengujian reliabilitas disajikan berikut. 
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Tabel 2 

Hasil Uji Reabilitas Tes 

 

 

Koefisien reliabilitasnya lebih besar dari patokan, yaitu 0,6 (0,738>0,6), menurut hasil 

analisis dengan teknik alpha croncbach. Hal ini menunjukkan bahwa alat penelitian ini dapat 

diandalkan dan dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
 

Uji Normalitas Tes  

Uji normalitas data menentukan kontribusi normal sampel. Penelitian ini menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov dengan statistik IBM SPSS 26, dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. 
 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas Tes 

 

 

 

 

 
 

Berlaku uji Kolmogorov Smirnov pada uji ini, data berdistribusi tidak normal jika p < 0,05 

dan data berdistribusi normal jika p > 0,05. Berdasarkan tabel perhitungan menggunakan 

Kolmogorov Smirnov diperoleh hasil data awal (Pretest) kelas eksperimen dengan nilai 

probilitas (0,200 > 0,05) dan hasil data awal (Pretest) kontrol dengan nilai probilitas (0,200 > 

0,05). Kemudian hasil data akhir (Postest) eksperimen nilai probilitas (0,091>0,05) dan hasil 

data akhir (Postest) kontrol nilai probilitas (0,200 > 0,05). Kesimpulannya keempat data nilai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal karena nilai probilitas lebih besar dari 

0,05.  

Dalam pengujian normalitas data, syarat utama yang harus dipenuhi adalah data harus 

berditribusi normal. Pengujian normalitas juga dapat diidentifikasikan dengan menggunakan 

Normal Probability Plot yang di analisis menggunakan IBM SPSS. Berdasarkan tabel diatas 

hasil Normal Porpbability Plot untuk uji normalitas digambarkan pada grafik di bawah ini.  

 
Gambar 1. Hasil Normal Porpbability Plot 

Smber: Hasil Olahan Penulis 

alpha Cronbach Standar Keterangan 

0,738 0,6 Reliabel 

Kelas Nilai Signifikasi 

Pretest kelas eksperimen 0,200 

Posttest kelas eksperimen 0,091 

Pretest kelas kontrol 0,200 

Posttest kelas kontrol 0,200 
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Uji probabilitas normalitas menunjukkan bahwa data (titik) menyebar di sekitar garis 

diagonal pada data pretest kelas eksperimen. Ini berdasarkan asumsi bahwa data normal ketika 

titik-titik mengikuti garis diagonal, jadi data dianggap berdistribusi normal. 
 

Pembahasan  

Perbandingan Data Pretest dan Postest 
 

Tabel 4 

Data Statistik Distribusi Frekuensi Nilai Pretest dan Postest Kelas III 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

25 2 2.3 2.3 2.3 

30 2 2.3 2.3 4.5 

35 1 1.1 1.1 5.7 

40 4 4.5 4.5 10.2 

45 3 3.4 3.4 13.6 

50 12 13.6 13.6 27.3 

55 5 5.7 5.7 33.0 

60 15 17.0 17.0 50.0 

65 12 13.6 13.6 63.6 

70 10 11.4 11.4 75.0 

75 6 6.8 6.8 81.8 

80 2 2.3 2.3 84.1 

85 9 10.2 10.2 94.3 

90 5 5.7 5.7 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai terendah adalah 25 dan nilai tertinggi adalah 90, 

berdasarkan analisis statistic menggunakan IBM SPSS pada tabel diatas adalah nilai 25 dengan 

frekueni sebanyak 2 siswa dan presentase 2,3, nilai 30 dengan frekuensi sebanyak 2 siswa dan 

presentase 2,3, nilai 35 dengan frekuensi 1 siswa dan presentase 1,1, nilai 40 dengan frekuensi 

4 siswa dan presentase 4,5, nilai 45 dengaan frekuensi 3 siswa dengan nilai presentase 3,4, nilai 

50 dengan frekuensi 5 siswa dan presentase 13,6, nilai 55 dengan frekuensi 5 siswa dan nilai 

presentase 5,7, nilai 60 dengan presentase 15 siswa dan nilai presentase 17,0, nilai 65 dengan 

frekuensi 12 siswa dan nilai presentase 13,6, nilai 70 dengan frekuensi 10 siswa dan nilai 

presentase 11,4, nilai 75 dengan frekuensi 6 siswa dan nilai presentase 6,8, nilai 80 dengan 

frekuensi 2 siswa dan nilai presentase 2,2, nilai 85 dengan frekuensi 9 siswa dan nilai presentase 

10,2, nilai 90 dengan frekuensi 5 siswa dan nilai presentase 5,7. Berdasarkan nilai frekuensi 

pada tabel diatas maka rata-rata nilai setiap kelas terdapat pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Setiap Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
1 22 25.0 25.0 25.0 

2 22 25.0 25.0 50.0 
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pretest
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Column1

3 22 25.0 25.0 75.0 

4 22 25.0 25.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai comulativ precent dengan nilai rata-rata 

pada nilai pretest kelas control adlah 25,0, nilai posttest kelas control adalah 50,0, sedangkan 

nilai pretest kelas eksperimen 75,0 dan posttest kelas eksperimen 100,0. Berdasarkan hasil data 

pretest dan postest kelas eksperimen dan kontrol, maka dapat diuraikan selisih perbandingan 

antarapretest dan postest adalah sebagai berikut.  

 

 

 

  

 

 

 

 

  
 

Gambar 2. Perbandingan Antara Pretest dan Postest 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 
 

Dari hasil data di atas rata-rata kelas eksperimen memiliki peningkatan dari 75,0 ke 100,0 

dengan selisih sebesar 25,0 Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata 25,0 dan 

peningkatan sebesar 75,0 dengan selisih sebesar 25,0. 
 

Uji Hipotesis Penelitian (Uji T) 

Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah pengaruh media powtoon interaktif terhadap 

keterampilan membaca antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ada atau tidak. Uji satu 

sampel t-test digunakan untuk menentukan apakah ada atau tidaknya pengaruh. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah nilai sampel sebelum dan sesudah perlakuan tertentu 

berbeda. dari data statistik yang dikumpulkan menggunakan IBM SPSS statistik. Adapun dasar 

pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : µ1 = µ2 Tidak terdapat pengaruh Media Powtoon Interaktif terhadap keterampilan 

membaca di kelas III SDN No. 81 Sipatana 

H1 : µ1≠µ2 Terdapat pengaruh pengaruh Media Powtoon Interaktif terhadap keterampilan 

membaca di kelas III SDN No. 81 Sipatana 
 

Tabel 6 

Hasil statistic Uji T One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kelas 

Eksperimen 

22 66.82 13.588 2.897 

Kelas Kontrol 22 61.14 17.384 3.706 
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Berdasarkan tabel diatas hasil menunjukan bahwa pada kelas eksperimen terlihat rata-rata 

(Mean) sebesar 66,82 dengan standar devisiasi sebesar 13,588 dan pada kelas kontrol sebesar 

61,14 dengan standar devsiasi sebesar 17, 385 di kelaas III SDN No. 81 Sipatana. 
 

Tabel 7 

Hasil Uji T One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean Difference 95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Kelas Eksperimen- 

Kelas Kontrol 

23.065 21 .000 66.818 60.79 72.84 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan Posttes untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan menggunakan IBM SPSS statistik versi 26. Diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05, dengan kriteria bahwa apabila nilai sig kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Selanjutnya, nilai t dari tabel menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil 

perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS statistik versi 26 menunjukkan bahwa apabila 

nilai t hitung lebih kecil dari pada t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dari hasil 

perhitungan dengan bantuan IBM SPSS statistic 21 diperoleh nilai t hitung = 23,065 ≥ t tabel 

1,680. Dengan mempertimbangkan kedua kriteria, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, yang menunjukkan bahwa media powtoon interaktif di kelas III SDN No. 81 Sipatana 

dan media powtoon interaktif evektif memengaruhi kemampuan membaca siswa. 
 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh uji hipotesis penelitian 

menunjukan nilai t hitung = 23,065 > t tabel 1,680. diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000< 

0,05, dengan kriteria apabila nilai sig lebih kecil dari pada 0,05 maka H0 ditolak maka H1 

diterima. Dari kedua kriteria di atas dapat di simpulkan H0 di tolak dan H1 di terima yang berarti 

terdapat pengaruh media powtoon interaktif dan media powtoon interaktif efektif untuk 

keterampilan membaca siswa di kelas III SDN No. 81 Sipatana. 
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